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Abstract: The Brown Planthopper (Nilaparvata lugens Stål) is a strategic pest 

threatening the stability of national rice production. Farmers' dependence on 

synthetic insecticides has triggered pest resistance and environmental 

degradation, making the utilization of biological agents such as the 

entomopathogenic fungus Beauveria bassiana an urgent alternative solution. 

This study aims to comprehensively analyze the potential, mechanisms, and 

effectiveness of B. bassiana in controlling N. lugens. The method used is a 

Systematic Literature Review (SLR) by examining experimental articles from 

accredited national journals and reputable international journals published 

between 2018 and 2025. Results of data synthesis indicate that B. bassiana has 

a very high level of pathogenicity (nymph mortality >78%), especially when 

using local isolates cultured on corn media. However, its effectiveness is highly 

influenced by abiotic factors, where conidial viability is optimal at 25°C and 

drops sharply at extreme temperatures (34°C). Recent findings prove that B. 

bassiana can colonize as an endophyte within rice tissues, suppressing 

planthopper fecundity while simultaneously inducing systemic plant resistance. 

Additionally, this fungus is proven compatible and synergistic when combined 

with sublethal insecticide doses. It is concluded that B. bassiana is effective as 

both a contact biopesticide and an internal protection agent within Integrated 

Pest Management. 

 

Keywords: Beauveria bassiana; Biocontrol; Endophyte; Food Security; 

Nilaparvata lugens. 

 

 

Pendahuluan 

 

Pangan merupakan kebutuhan mendasar 

bagi keberlangsungan hidup manusia, di mana 

padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu 

komoditas strategis yang sangat penting karena 

dimanfaatkan sebagai makanan pokok oleh 

masyarakat luas. Stabilitas produksi padi secara 

nasional maupun global sangat krusial dalam 

upaya mewujudkan ketahanan pangan. Petani 

selalu mengharapkan dan berupaya memperoleh 

hasil panen yang tinggi, namun upaya budidaya 

saat ini seringkali dihadapkan pada kendala 

biologis yang menyebabkan penurunan hasil 

secara drastis (Rosita et al., 2022). 

Konsep mendasar dalam perlindungan 

tanaman menempatkan Wereng Batang Cokelat 

(WBC) atau Nilaparvata lugens Stål sebagai 

salah satu hama utama yang paling merugikan 

dan bertanggung jawab atas hilangnya hasil 

panen setiap tahunnya (Peng et al., 2020; Hendra 

et al., 2022). Selain menyebabkan kerusakan 

langsung pada tanaman, hama WBC juga 

berperan sebagai vektor yang menularkan 

berbagai patogen berbahaya pada padi (Chen et 

al., 2025; Sumikarsih et al., 2019), sehingga 

menjadikannya sebagai masalah global yang 

mengancam produksi padi di berbagai negara 

(Siahaan & Mangais, 2022). Wereng batang 

cokelat merupakan salah satu hama utama yang 

menyebabkan penurunan hasil produksi padi di 

Kawasan Asia (Lamba et al., 2021). Nilaparvata 

lugens telah dikategorikan sebagai organisme 

pengganggu tanaman yang mengancam stabilitas 

produksi padi (EFSA, 2023; Zhao et al., 2021). 

Mayoritas petani masih sangat bergantung pada 

penggunaan insektisida sintetik untuk 

mengendalikan populasi N. lugens. Namun, 
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penggunaan pestisida secara terus menerus justru 

memicu timbulnya resistensi (kekebalan) hama, 

resurgensi, serta meninggalkan residu beracun 

pada lingkungan (Purwaningsih et al., 2018; 

Beemrote et al., 2025). 

Menyikapi permasalahan tersebut, 

pemanfaatan agen hayati seperti Beauveria 

bassiana (Bals.) Vuill. dalam mengendalikan 

hama WBC sangatlah menjanjikan (Li et al., 

2025; Kurniawati et al.,2021). Jamur ini dikenal 

sebagai biopestisida yang tidak menghasilkan 

residu berbahaya dan tidak menyebabkan 

resistensi pada hama target (Beemrote et al., 

2025). Meskipun B. bassiana memiliki potensi 

besar, keberhasilan efikasinya tetap dipengaruhi 

oleh berbagai faktor eksternal. Faktor abiotik 

seperti suhu lingkungan terbukti sangat 

memengaruhi viabilitas dan kerapatan konidia 

jamur ini (Sumikarsih et al., 2019). Selain itu, 

efektivitas patogenisitasnya juga dihadapkan 

pada permasalahan tingkat virulensi dari isolate 

yang digunakan serta jenis media pembiakkan 

massal yang diaplikasikan di tingkat petani 

(Hendra et al., 2022; Rosita et al., 2022). 

Produksi konidia B. bassiana dipengaruhi oleh 

jenis substrat yang digunakan (Sala et al., 2023; 

Dannon et al., 2020). 

Lebih jauh lagi, perkembangan riset 

terbaru membuka dimensi baru dalam aplikasi B. 

bassiana. Jamur ini diketahui tidak hanya bekerja 

secara kontak langsung terhadap hama, tetapi 

juga memiliki kemampuan endofit, yakni mampu 

berkolonisasi di dalam berbagai jaringan 

tanaman padi (Monica et al., 2025). Cendawa 

entomopatogen dapat berperan sebagai pemacu 

pertumbuhan tanaman (Liu et al., 2022). 

Kemampuan kolonisasi ini secara inovatif dapat 

menginduksi resistensi tanaman padi sehingga 

lebih tahan terhadap serangan WBC (Liswandi et 

al., 2023). Selain itu, pendekatan pengendalian 

hama terpadu dapat dilakukan dengan 

mengevaluasi kompatibilitas B. bassiana 

bersama insektisida dosis subletal guna 

memberikan efek perlindungan yang optimal 

(Afandhi et al., 2020; Xia et al., 2023). 

 

Bahan dan Metode 

 

Desain Penelitian dan Seleksi Literatur 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan menerapkan metode 

Systematic Literature Review (SLR) atau 

tinjauan pustaka secara sistematis. Pendekatan 

ini dipilih untuk mengumpulkan, mengevaluasi, 

dan mensintesis secara kritis hasil-hasil 

penelitian eksperimental yang secara spesifik 

mengkaji pemanfaatan agens hayati dalam 

pengendalian hama padi. Dalam pelaksanaannya, 

peneliti tidak melakukan pengambilan data 

primer secara langsung di laboratorium maupun 

lahan sawah, melainkan menjadikan naskah 

public kasi ilmiah eksperimental yang telah 

terkurasi sebagai sumber data utama. 

Pengumpulan data difokuskan pada 

artikel-artikel penelitian (research article) yang 

dipublikasikan dalam jurnal ilmiah tingkat 

nasional terakreditasi maupun jurnal 

internasional bereputasi tinggi yang diterbitkan 

pada rentang tahun 2018 hingga 2025. Beberapa 

literatur utama bersumber dari jurnal bereputasi 

seperti Agrivita, Jurnal Entomologi Indonesia, 

Biodiversitas, dan jurnal khusus 

entomologi/perlindungan tanaman lainnya. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Potensi Beauveria bassiana sebagai Agen 

Pengendali N. lugens 

Patogenisitas B. bassiana sangat 

bergantung pada karakteristik isolat dan cara 

jamur tersebut diperbanyak. Studi yang 

dilakukan oleh Hendra et al. (2022) 

mengonfirmasi bahwa isolat lokal memiliki 

adaptasi yang baik, di mana isolat BbWS mampu 

membunuh 78,67% nimfa wereng hanya dalam 

waktu sekitar 5,5 hari. Tingginya angka 

kerentanan hama ini juga sejalan dengan temuan 

eksperimental dari Siahaan & Mangais (2022) 

serta Li et al. (2025) yang mencatat performa 

mematikan cendawan ini secara in vivo.  

 

 
Gambar 1. Perbandingan persentase mortalitas N. 

lugens pada berbagai perlakuan B. bassiana 

 

Metabolit sekunder dari cendawa 

entomopatogen mampu menekan populasi 

Nilaparvata lugens (Minarni et al., 2021). Lebih 

lanjut, untuk menunjang viabilitas spora yang 

mematikan ini di tingkat petani, Rosita et al. 
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(2022) merekomendasikan penggunaan media 

jagung sebagai media pembiakan massal yang 

paling efektif jika dibandingkan dengan bahan 

organik lain seperti beras atau dedak. 

Kemampuan isolat dan formulasi yang tepat ini 

terbukti mampu menekan populasi wereng coklat 

secara nyata di lahan sawah terbuka 

(Purwaningsih et al., 2018; Permadi et al., 2020). 

Walaupun sangat virulen di laboratorium, 

efektivitas agens hayati di lahan sawah seringkali 

dihadapkan pada fluktuasi cuaca abiotik. Kajian 

mendalam dari Sumikarsih et al. (2019) 

menemukan bahwa kerapatan dan viabilitas 

konidia B. bassiana sangat optimal ketika berada 

pada suhu 25°C. Sebaliknya, paparan suhu yang 

terlalu ekstrem (hingga 34°C) menyebabkan  

kerusakan pada spora sehingga daya infeksinya 

menurun drastis. Hal ini menjadi catatan penting 

dalam PHT, yang mengisyaratkan bahwa waktu  

aplikasi penyemprotan di lapangan harus 

mempertimbangkan waktu bersuhu sejuk, seperti  

sore hari, agar jamur dapat berkecambah dan 

bekerja optimal. 

 
Tabel 1. Efektivitas Beauveria bassiana dalam mengendalikan N. lugens 

 

Parameter Temuan 

Virulensi & Efikasi Isolat lokal terbukti sangat virulen (mortalitas nimfa >78%); Media jagung 

merupakan media pembiakan massal paling optimal; Di tingkat lapangan 

(sawah), dosis 150g/tangki efektif menekan populasi hama. 

Pengaruh Abiotik (Suhu) Patogenisitas dan viabilitas konidia sangat bergantung pada suhu 

lingkungan; Tumbuh optimal pada suhu 25°C dan menurun drastis pada 

paparan suhu ekstrem (34°C). 

Endofit & Induksi Ketahanan Cendawan mampu berkolonisasi di dalam jaringan padi secara internal 

(endofit) dan menekan tingkat reproduksi (fekunditas) wereng. 

Sinergisme Insektisida Aplikasi biopestisida ini dapat dipadukan (kompatibel) dengan penggunaan 

pestisida kimiawi golongan karbamat (MIPC) asalkan pada dosis subletal. 

(Sumber : Afandhi et al. 2020; Minarni et al., 2021;  Chen et al., 2025; Wang et al., 2023 & Sala et al., 2023) 

 

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh 

Hendra et al. (2023), B. bassiana diketahui 

memiliki kemampuan endofitik, yakni hidup 

bersimbiosis di dalam jaringan tanaman padi 

tanpa merusak inangnya. Kolonisasi di dalam 

jaringan ini tidak hanya menurunkan angka 

reproduksi (fekunditas) dari hama wereng, tetapi 

secara sistemik mampu memicu tanaman padi 

mengaktifkan pertahanan alaminya (induksi 

resistensi), sebagaimana dibuktikan oleh 

eksperimen Liswandi et al. (2023). Hal ini 

menciptakan efek perlindungan ganda (double 

protection) pada tanaman padi dari dalam dan 

dari luar. 

Dalam penanganan kasus ledakan hama 

(outbreak), pendekatan tunggal menggunakan 

biopestisida terkadang dianggap kurang cepat 

oleh petani. Kajian dari Afandhi et al. (2020) 

menelaah kompatibilitas pertumbuhan B. 

bassiana yang dicampur dengan insektisida 

kimiawi golongan karbamat (MIPC). Hasilnya 

membuktikan bahwa jamur ini masih dapat 

bertumbuh dan bekerja secara sinergis apabila 

dicampur dengan insektisida dosis subletal. Hal 

ini secara keilmuan dapat dijelaskan melalui 

analisis transkriptomik respons imun wereng 

seperti pada studi jamur entomopatogen setara 

yang dikaji oleh Peng et al. (2020) di mana 

patogen memanipulasi dan menguras sistem 

imun serangga. Respon transkriptomik wereng 

batang cokelat berubah setelah terinfeksi 

pathogen jamur. Penekanan gen imun tertentu 

meningkatkan kerentanan wereng batang cokelat 

terhadap infeksi jamur (Shao et al., 2025). 

Akibatnya, hama menjadi sangat lemah dan 

mudah mati meskipun hanya terpapar insektisida 

kimia dalam dosis minimal, sebuah strategi yang 

sangat menguntungkan bagi kelestarian 

lingkungan. 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan tinjauan pustaka secara 

sistematis terhadap himpunan literatur yang telah 

dievaluasi, dapat disimpulkan bahwa cendawan 

entomopatogen Beauveria bassiana memiliki 

potensi yang sangat komprehensif dan efektif 

sebagai agens hayati pengendali Wereng Batang 

Coklat (Nilaparvata lugens). Tingkat virulensi 

jamur ini terbukti sangat mematikan, terutama 

ketika mengoptimalkan isolat lokal yang 

dikembangkan melalui pembiakan massal 

berbahan dasar media jagung guna mencapai 

kerapatan konidia tertinggi. Meskipun demikian, 

patogenisitas B. bassiana di tingkat lapangan 

sangat dibatasi oleh faktor abiotik, di mana 
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viabilitas dan daya kecambah spora mencapai 

titik maksimal pada suhu lingkungan 25°C, 

namun mengalami penurunan daya infeksi secara 

drastis apabila terpapar suhu ekstrem hingga 

34°C. Lebih dari sekadar biopestisida kontak 

luar, penelitian mutakhir membuktikan bahwa 

jamur ini memiliki kemampuan berkolonisasi 

secara internal sebagai endofit di dalam jaringan 

tanaman padi, yang secara simultan berdampak 

pada penurunan tingkat reproduksi hama 

sekaligus menginduksi ketahanan (resistensi) 

sistemik pada tanaman inang. Selain itu, B. 

bassiana juga menunjukkan tingkat 

kompatibilitas yang sinergis ketika diaplikasikan 

bersama pestisida kimiawi pada dosis subletal, 

sehingga pemanfaatannya dalam kerangka 

Pengendalian Hama Terpadu (PHT) menjadi 

strategi ganda yang tidak hanya ampuh menekan 

populasi wereng secara cepat dan aman, tetapi 

juga sangat berkelanjutan bagi stabilitas produksi 

padi nasional. 
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